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Abstract: The objective of research seems: (1) to examine whether the variable of occupational and orga-
nizational characteristics simultaneously (collectively) have the significant effect on the work satisfaction
among the employee of Public Health Center al Sumbermarjing Wetan Subdistricl, Malang: and (2) to
understand the variable of occupational and organizational characteristics partially (individually) have
the significant effect on the work satisfaction among the emplovee of Fublic Iealth Center at Sumbermanjing
Wetan Subdistrict, Malang. Research type subsumes into explanatory research including the popudation of
the emplovee of Public Health Center at Sumbermaniing Wetan Subdistrict, Malang. Sampling technigue
considers Probability Sampling in which the sample counts to 40 respondents. The analysis tool uses
Multiple Regression while I'-test and I-lest ascertain the significance facililated by SPSS software. Resulls
of simultaneous analysis (F-test) indicate that the variables of occupational characteristic (X)) and orga-
mzational characteristic (X,) have significant effect on the work satisfaction among the employee with
significance I rate (0.000) smaller than alpha of 0.03. Meanwhile, partial analysiy (i-test) shows that the
variables of occupational characteristic (X ) and organizational characteristic (X ) have significant effect
on the work satisfaction of emplovee, seeing the occupational characteristic of 0.40 and organizational

characteristic of 0.012 smaller than alpha of 0.05.
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Kepuasan kerja merupakan dambaan bagi sctiap
individu yang sudah bekerja. Masing-masing karya-
wan/pegawai memiliki tingkat kepuasan yang berbeda
sesuai dengan nilai yang dianutnya. Semakin banyak
aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuan dengan
keinginan dan kebutuhan karyawan/pegawai lersebut
maka scmakin tinggi kepuasan yang dirasakan,
scbaliknya semakin banyak aspck-aspck dalam peker-
jaan yang tidak sesuai dengan keinginan dan kebutuh-
an karayawan/pegawai maka akan memunculkan
ketidakpuasan kerja pada dirt karyawan.

Sementara itu, bagi organisasi kepuasan kepuas-
an kerja sangat penting artinya, karcna salah satu
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gejala dari kurang stabilnya suatu organisasi adalah
rendahnya tingkat kepuasan kerja vang berakibat
pada pemogokan kerja. kemangkiran, tingkat keluar-
nya Karyawan tinggi (Turnover) sampai pada penu-
runan produktivitas kerja. Gejala in1 mungkin merupa-
kan bagian dari keluhan karvawan. Sebaliknya
kepuasan kerja yang tinggi merupakan tanda organi-
sasi dikelola dengan baik (Davis dan Newstrom,
1906).

Dalam memahami mengenai kepuasan dan
ketidakpuasan kerja ada keterkaitan dengan aspek
pekerjaan, karena pada dasamnya kepuasan Kerja itu
sendiri merupakan hal yang bersifat individual, dimana
sctiap individu akan memiliki kepuasan tingkat kepuas-
an yang berbeda-beda, semakin banyak aspek dalam
pekerjaan vang sesuai dengan keinginan individu
tersebul. maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang
dirasakan dan sebaliknya. Menurut Wexley dan Yukl
(1992) dari aspek pekerjaan discbutkan bahwa
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